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Latar Belakang: Pijat refleksi atau reflexology massage merupakan 

terapi komplementer yang sering dijadikan bahan penelitian dalam 

penerapan pengurangan nyeri, biasanya yaitu footmassage 

reflexology atau pijat refleksi kaki (Setiawan, 2017). 

Tujuan: Untuk menguraikan hasil asuhan keperawatan pasien SKA 

NSTEMI dengan nyeri dada akut menggunakan Inovasi Pijat Refleksi 

Kaki di Ruang ICCU RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo 

Purwokerto. 

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan metode wawancara, 

observasi dan penerapan langsung ke pasien. Subjek penelitian 

adalah pasien NSTEMI di Ruang ICCU RSUD Prof. Dr. Margono 

Soekarjo Purwokerto.Sampel penelitian 3 pasien.Pengambilan 

sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian bahwa 3 pasien yang mengeluh 

nyeri masing-masing sebelum dilakukan pijat refleksi kaki skor nyeri 

yaitu 3 dan setelah dilakukan pijat refleksi kaki skor nyeri 0. 

Kesimpulan: Hasil penerapan terapi non farmakologi pijat refleksi 

kaki pada pasien SKA NSTEMI dengan nyeri dada akut mengalami 

perubahan yang signifikan yang ditunjukan dengan adanya 

penurunan skor nyeri pada pasien dari skala nyeri ringan (3) 

menjadi tidak nyeri (0). 

Rekomendasi: Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat 

meneliti tentang pengaruh pijat refleksi kaki pada pasien SKA 

NSTEMI dengan nyeri dada akut skala sedang (4-6).  

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Acute coronary syndrome (ACS) 

merupakan suatu kegawatdaruratan 

jantung dengan morbiditas dan mortalitas 

komplikasi yang masih tinggi, sehingga 

dapat menyebabkan kematian mendadak 

bila tidak ditangani secara cepat dan 

tepat.  Sindrom Koroner Akut (SKA) 

sendiri merupakan bagian dari penyakit 

jantung koroner (PJK) dimana yang 

termasuk ke dalam Sindrom Koroner 

Akut adalah angina pektoris tidak stabil 

(Unstable Pectoris / UAP), infark 

miokard dengan ST Elevasi (STElevation 

Myocard Infarct (STEMI), dan infark 

miokard tanpa ST Elevasi Non 

STElevation Myocard Infarct (STEMI) 

(Myrtha, 2012). 

Pada pasien dengan SKA NSTEMI, 

keluhan umum yang sering dirasakan 

yaitu rasa nyeri terutama di area dada kiri 

sebagai akibat dari tidak optimalnya 

pompa jantung yang disebabkan adanya 

sumbatan.Tipe nyeri yang dirasakan 

berbeda-beda antara nyeri akut atau nyeri 

kronis dilihat dari sudah berapa lama 

pasien tersebut telah mengalami sakitnya 

(Santoso, 2013).  
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Biasanya penatalaksanaan pada 

pasien nyeri berat langsung diberikan 

obat analgesik, jenis opioid maupun 

nonopioid, namun pada nyeri ringan 

masih seringkali pasien langsung 

diberikan obat tanpa diedukasi terlebih 

dahulu terapi komplementer yang dapat 

dilakukan secara mandiri (Setiawan, 

2017). 

Terapi komplementer / alternatif 

yang bisa dilakukan sudah sangat 

banyak, salah satunya pijat refleksi kaki. 

Pijat refleksi atau reflexology massage 

merupakan terapi komplementer yang 

sering dijadikan bahan penelitian dalam 

penerapan pengurangan nyeri, biasanya 

yaitu foot massage reflexology atau pijat 

refleksi kaki (Setiawan, 2017). 

Hasil studi pendahuluan yang telah 

dilakukan di ruang ICCU RSUD Prof. 

Dr. Margono Soekarjo, Purwokerto pada 

enam bulan terakhir yaitu mulai bulan 

Juli hingga Desember 2018 didapati data 

pasien NSTEMI yaitu sebanyak 65 

pasien rata-rata umur 30 – 70 tahun, 

dengan presentase rata-rata 98% 

mengeluhkan nyeri dada. Selain itu 

intervensi pijat kaki masih belum 

diimplementasikan untuk mengatasi rasa 

nyeri pada pasien tersebut. 

Berdasarkan fenomena di atas, 

peneliti tertarik untuk mengaplikasikan 

hasil riset tentang pijat refleksi kaki 

dalam pengelolaan pada kasus pasien 

SKA NSTEMI dengan Nyeri Dada Akut 

di Ruang ICCU RSUD Prof. dr. Margono 

Soekarjo Purwokerto. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan desain penelitian studi 

kasus deskriptif. Metode deskriptif ini 

bersifat eksperimen pre dan post yaitu 

pasien dilakukan tindakan pijat kaki yaitu 

tiga kali selama 2x24 jam untuk 

mengetahui efektifitas dari terapi pijat 

kaki pada pasien SKA NSTEMI dengan 

keluhan nyeri dada di ruang ICCU RSUD 

Prof. dr. Margono Soekarjo Purwokerto. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Tabel 1.1 Progres Penurunan Nyeri Dada Pasien 

Pasien 

Skor Nyeri 

Sebelum 

Pemijatan 

Skor Nyeri 

Setelah 

Pemijatan 

Pasien I 3 0 

Pasien II 3 0 

Pasien III 3 0 

 

Hasil penerapan pijat refleksi kaki 

pada 3 pasien yaitu pada pasien I, yang 

memiliki diagnosa nyeri akut, pasien 

yang sebelum dilakukan pijat refleksi 

kaki memiliki skala nyeri 3, tetapi setelah 

dilakukan pijat refleksi kaki nyeri tidak 

muncul lagi dengan skala nyeri 0 dan 

merasa lebih tenang dan rileks. 

Pada pasien II yang memiliki 

diagnosa nyeri akut, setelah dilakukan 

pijat refleksi kaki, pasien yang sebelum 

dilakukan pijat refleksi kaki memiliki 

skala nyeri 3, tetapi setelah dilakukan 

pijat refleksi kaki nyeri tidak muncul lagi 

dengan skala nyeri 0 dan merasa lebih 

tenang dan rileks, dan ketika tengah 

malam muncul, keluarga pasien 

melakukan pijat kaki seperti yang 

diajarkan. 

Pada pasien III yang memiliki 

diagnosa nyeri akut, setelah dilakukan 

pijat refleksi kaki, pasien yang sebelum 

dilakukan pijat refleksi kaki memiliki 

skala nyeri 3, tetapi setelah dilakukan 

pijat refleksi kaki nyeri tidak muncul lagi 

dengan skala nyeri 0 dan merasa lebih 

tenang dan rileks. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada ketiga pasien didapatkan 

data bahwa dari ketiga pasien tersebut 

mengalamin penurunan intensitas atau 

skala nyeri akut di dada yang 

dirasakan.Penanganan rasa nyeri harus 

dilakukan secepat mungkin 

untukmencegah aktivasi saraf simpatis, 

karena aktifasi saraf simpatik ini 

dapatmenyebabkan takikardi, 

vasokontriksi, dan peningkatan tekanan 

darah yangpada tahap selanjutnya dapat 
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memperberat beban jantung dan 

memperluaskerusakan miokardium.  

 

Tujuan penatalaksanaan nyeri 

adalah menurunkankebutuhan oksigen 

jantung dan untuk meningkatkan suplai 

oksigen ke jantung(Frayusi, 2012). 

Pada penelitian yang dilakukan 

Maria (2018) dengan judul “Analisa 

Praktek Klinik Keperawatan  pada Pasien 

Coroner Artery Disease (CAD) Non 

Stemi dengan Intervensi Inovasi Terapi 

Pijat Kaki terhadap Kualitas Tidur di 

Ruang Intensive Cardiac Care Unit 

(ICCU) RSUD Abdul Wahab Sjahranie 

Samarinda Tahun 2018” Pada tanggal 6 

Juli 2018 didapatkan Hasil Kuesioner 

PQRST 4 (Skala sedang) Setelah 

dilakukan pijat kaki selama 3 hari dan 

dievaluasi. Pada tanggal 9 Juli 2018 hasil 

Kuesioner PQRST Skala 1-2 (Ringan).   

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur 

Wahyuni (2018) menunjukkan bahwa 

massage secara langsung dapat 

meningkatkan aliran vena di kulit serta 

meningkakan aliran balik vena. 

Meningkatnya aliran balik vena ini akan 

membantu secara efisien pengembalian 

darah ke jantung, serta membantu 

mengalirkan asam laktat yang tertimbun 

dalam otot sehingga membantu 

mepercepat eliminasi asam laktat dalam 

darah dan otot.  

Foot hand massage adalah bentuk 

massage pada kaki atau tangan yang di 

dasarkan pada premis bahwa ketidak 

nyamanan atau nyeri di area spesifik kaki 

atau tangan berhubungan dengan bagian 

tubuh atau gangguan organ tertentu 

(stillwell,2011). Massage telah 

ditemukan untuk menghasilkan respon 

relaksasi dan massage berdampak positif 

sering dijelaskan pada teori kontrol 

gerbang, dengan pijatan merangsang 

serabut saraf berdiameter besar yang 

memiliki inputpenghambat pada sel T 

(Maria and Ruth 2010). 

Massage atau pijat dapat 

menurunkan nyeri punggung pada pasien 

infark miokard akut menyebutkan bahwa 

terapi pijat tangan dan kaki mempunyai 

efek positif pada penurunan rasa sakit 

pada pasien di rumah sakit serta 

penelitian oleh Lu Wa, et al. (2011) 

dengan hasil penelitian pijat kaki 

berdampak pada penurunan intensitas 

nyeri dan juga penurunan tekanan darah. 

Pijat kaki adalah teknik yang dapat 

memperlancar peredaran darah, 

memberikan rasa rileks pada tubuh, 

menghilangkan stress, menghilangkan 

rasa lelah dan letih dengan melakukan 

tekanan pada titik-titik tertentu. 

Pemijatan membuat peredaran darah 

menjadi lancar sehingga akan 

memperbaiki fungsi organ tubuh yang 

bermasalah. Distribusi oksigen dan 

nutrisi ke sel-sel tubuh juga menjadi 

lancar dan racun yang mengendap dalam 

tubuh juga terdesak keluar sehingga 

organ tubuh yang bermasalah berangsur-

angsur baik (Ali,2010). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1) Hasil pengkajian didapatkan ketiga 

pasien dengan SKA NSTEMI 

mengalami nyeri akut di dada kiri 

2) Diagnosa yang muncul pada ketiga 

pasien dengan kasus SKA NSTEMI 

adalah nyeri akut berhubungan 

dengan agen cedera biologis 

3) Intervensi yang dilakukan pada 

ketiga pasien dengan SKA NSTEMI 

adalah dengan pain management: 

foot massage atau dengan tindakan 

non farmakologi 

4) Implementasi yang dilakukan pada 

ketiga pasien dengan SKA NSTEMI 

adalah dengan pijat refleksi kaki 

untuk menurunkan skala nyeri 

pasien 

5) Evaluasi yang didapat dari ketiga 

pasien dengan SKA NSTEMI adalah 

terdapat penurunan skala nyeri serta 

membuat pasien merasa lebih tenang 

6) Analisa inovasi keperawatan pada 

pasien SKA NSTEMI dengan nyeri 

akut adalah tindakan pijat refleksi 

kaki karena dapat memperlancar 

peredaran darah, merileksasi otot, 

dan mengurangi nyeri yang 

dirasakan. 

B. Saran  

1) Masyarakat  
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Hasil dari Karya Ilmiah Akhir Ners 

ini diharapkan menambah keluasan ilmu 

pengetahuan masayarakat terkait 

penangan keluhan nyeri terutama untuk 

pasien SKA NSTEMI dengan nyeri 

dada akut menggunakan pijat refleksi 

kaki. 

2) Penulis  

Hasil dari Karya Ilmiah Akhir Ners 

ini diharapkan menambah keluasan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti terutama 

dalam bidang keperawatan inovasi pijat 

refleksi kaki dan dapat diaplikasikan di 

lahan kerja terutama untuk mengani 

kasus-kasus pasien yang mengalami 

keluhan nyeri dada akut. 

3) Instansi Terkait  

Hasil dari Karya Ilmiah Akhir Ners 

ini diharapkan menambah keluasan ilmu 

pengetahuan dan pengaplikasian terapi 

komplementer keperawatan yaitu pijat 

refleksi kaki atau foot massage 

refleksology terutama di ruang ICCU 

rumah sakit pada pasien dengan keluhan 

nyeri dada akut. 
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